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Analisis Pendekatan Literasi
Informasi di Era Digitalisasi

Etik Anjar Fitriarti
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Ketergantungan pada Teknologi

Teknologi informasi yang semakin berkembang pesat
hingga saat ini menimbulkan berbagai macam

dilema dan problematika bagi masyarakat, khususnya
di dunia pendidikan. Anak-anak usia sekolah maupun
mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat
informasi yang saat ini semestinya dilindungi dan
diharapkan telah memiliki kemampuan literasi yang
mumpuni untuk menghadapi segala tantangan dan
dampak buruk dari hadirnya era yang serba digital ini.

Anak-anak usia sekolah dan mahasiswa  dapat
dikatakan sebagai generasi digital sebab mereka
memiliki kemampuan yang cepat dalam beradaptasi dan
menggunakan teknologi digital. Dalam Pratiwi (2021)
disebutkan ada beberapa contoh karakteristik dari
generasi digital saat ini yaitu aktif dalam mengungkap-
kan identitas diri, memiliki wawasan yang luas,
menyukai kebebasan, ingin memiliki kontrol, ber-
gantung terhadap teknologi, menikmati lingkungan
online, memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang
baru dan memiliki kemampuan multitasking. Generasi
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digital saat ini dapat disebut sebagai digital native yaitu
orang yang memiliki kemampuan yang cepat dalam
beradaptasi terhadap teknologi digital.

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi di era digital ini memicu munculnya tipe
masyarakat baru yang disebut dengan masyarakat
informasi yang lambat laun menggeser tipe masyarakat
industri dan masyarakat agraris. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi mengakibatkan
masyarakat diterpa banjir informasi. Webster (2001)
menyimpulkan bahwa semua definisi masyarakat
informasi mengacu pada lebih banyak jumlah
informasi, produk informasi, pekerjaan informasi,
sarana komunikasi dan sebagainya, tetapi tidak dapat
mengidentifikasi karakter  (sistem) yang kualitatif baru
dari jenis masyarakat ini. Jadi, definisi masyarakat
informasi lebih banyak menekankan pada kuantitas
informasi namun tidak banyak yang mengulas terkait
kualitas karakteristik masyarakat informasi itu sendiri.

Di era perkembangan teknologi digital seperti
sekarang ini, aktivitas manusia tidak bisa terlepas dari
teknologi informasi dan komunikasi yang berbasis
internet. Semakin banyaknya beban atau tekanan
dalam pekerjaan, sekolah ataupun aktivitas keseharian
seringkali membuat seseorang memerlukan sebuah
teknologi untuk meringankan pekerjaan sekaligus dapat
menjadi hiburan alternatif untuk sekadar menghi-
langkan stres dalam pekerjaan atau hanya sekadar
mengisi waktu luang dengan sesuatu yang menyenang-
kan. Munculnya teknologi kecerdasan buatan yang
termediasi dengan teknologi internet menjadikan
bermunculannya aplikasi-aplikasi yang berbasis digital
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dijabarkan dalam kerangka kerja konseptual yang
membagi proses literasi  informasi menjadi lima tahap:
(1) mengenali kebutuhan informasi; (2) mencari dan
mengevaluasi kualitas informasi; (3) menyimpan dan
mengambil informasi; (4) memanfaatkan informasi
secara efektif dan etis; dan (5) menerapkan informasi
untuk menciptakan dan mengkomunikasikan
pengetahuan. Oleh karena itu diperlukan sikap yang
bijak dan memperhatikan etika dalam menggunakan
teknologi permainan interaktif. Selain itu perlunya
menumbuhkan kesadaran literasi informasi untuk
mengetahui kebutuhan serta menyesuaikan informasi
yang dicari dalam permainan interaktif agar tidak
mengarah pada hal-hal yang merugikan diri sendiri
ataupun orang lain.
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